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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
strategi pelatihan uap yang digunakan oleh Dinas
Sosial Kabupaten Karawang untuk meningkatkan
keterampilan hidup bagi anak jalanan dan
menganalisis faktor pendukung dan penghambat
yang memengaruhi pelaksanaan pelatihan. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik studi kasus.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi dengan
informan kunci, termasuk pelaksana program,
instruktur, dan peserta pelatihan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi pelatihan mencakup
perencanaan yang matang, penerapan metode
praktik langsung (70%) dan teori (30%), serta
pendampingan intensif selama proses pelatihan.
Faktor pendukung yang berkontribusi terhadap
keberhasilan pelatihan meliputi motivasi peserta,
minat belajar, dan kepercayaan diri. Faktor
penghambat meliputi dukungan instruktur, fasilitas
yang memadai, dan lingkungan pelatihan yang
mendukung.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sadar dan terorganisir untuk

menciptakan lingkungan belajar dan proses pendidikan yang memungkinkan peserta didik secara
aktif meningkatkan potensi diri mereka, sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
kemampuan mengendalikan diri, karakter, kecerdasan, budi pekerti yang baik, dan keterampilan
yang diperlukan bagi diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa serta negara (Undang-undang No
20 Tahun 2003). Pendidikan dapat diperoleh melalui dua jalur, yaitu formal dan nonformal.
Pendidikan formal diperoleh melalui program-program yang telah dirancang secara terstruktur
oleh institusi, departemen, atau kementerian disuatu negara. Pendidikan nonformal mencakup
pengetahuan yang kita peroleh dari pengalaman sehari-hari, baik melalui pengalaman pribadi
maupun melalui observasi dan pembelajaran dari orang lain. Proses memelihara dan
memberikan latihan ini memerlukan adanya ajaran, tuntutan, serta bimbingan terkait akhlak dan
kecerdasan pikiran.

Menurut Chan dalam Priansa (2017), pelatihan dapat diartikan sebagai proses
pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan kinerja dalam konteks pekerjaan yang dijalani
saat ini. Ada dua implikasi penting dari pengertian tersebut. Pertama, perlu adanya peningkatan
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kinerja saat ini yang disebabkan oleh kesenjangan antara pengetahuan dan kemampuan pegawai
saat ini dengan yang sebenarnya dibutuhkan. Kedua, tujuan dari pelatihan adalah untuk
memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh secara langsung bukan sekedar
memenuhi kebutuhan dimasa depan.

Keterampilan adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas tertentu yang diperoleh
melalui latihan berkesinambungan. Keterampilan tidak muncul secara otomatis, melainkan
terbentuk melalui proses latihan yang disengaja dan konsisten. Keterampilan adalah serangkaian
aktivitas yang bersifat neuromuscular, yang berarti memerlukan tingkat kesadaran yang tinggi.
Dibandingkan dengan kebiasaan, keterampilan merupakan aktivitas yang memerlukan perhatian
dan kemampuan intelektual yang lebih tinggi. Keterampilan selalu mengalami perubahan dan
sangat didasari oleh individu.

Life skill atau kecakapan hidup adalah banyak keterampilan yang memungkinkan
seseorang untuk secara efektif mengelola tantangan, tekanan, dan kebutuhan kehidupan sehari -
hari. Keterampilan ini termasuk kemampuan untuk berpikir kritis, membuat keputusan,
berinteraksi secara efektif, dan mengelola emosi dan hubungan sosial baik dalam konteks pribadi
dan profesional.

Menurut World Health Organization (WHO), life skill dapat dikategorikan menjadi tiga
kelompok utama : Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif (Pemikiran Kritis dan Kreatif),
Keterampilan Sosial dan Komunikasi dan Keterampilan Manajemen Diri (Keterampilan
Pemerintah Mandiri).

Anak jalanan merupakan masalah sosial yang berkembang dibanyak daerah, termasuk
Kabupaten Karawang. Anak jalanan sering menghadapi banyak hambatan dalam mengakses
pendidikan, perawatan kesehatan dan layanan sosial lainnya. Dalam situasi seperti itu, tindakan
yang tepat dibutuhkan untuk membantu orang keluar dari lingkaran setan kemiskinan dan
meningkatkan kualitas hidup mereka. Dinas Sosial Kabupaten Karawang bertanggung jawab
untuk menjadikan kelompok ini secara ekonomi dan mandiri secara sosial. Salah satu inisiatif
pemberdayaan yang dapat diterapkan adalah melatih sesuai dengan potensi pasar dan manfaat
anak-anak jalanan.

Program Pelatihan Pembersihan Sepeda Motor Steam adalah opsi terkait karena beberapa
alasan : Potensi Pasar seperti jasa cuci motor, khususnya dengan metode steam, memiliki
permintaan yang tinggi di daerah perkotaan dan pinggiran kota seperti Karawang. Keterampilan
praktis seperti pelatihan ini memberikan keterampilan yang dapat digunakan langsung untuk
membuka peluang bekerja di tempat cuci motor yang sudah ada.

Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk mengajarkan keterampilan kepada anak jalanan
sehingga mereka dapat memperoleh uang secara langsung, melatih kepercayaan diri, kemandirian
mereka perlu diperkuat, serta mengurangi jumlah anak jalanan di Kabupaten Karawang.

Kesenjangan keterampilan, menjadi masalah yang signifikan bagi anak jalanan, yang
sering kali memiliki tingkat pendidikan dan keterampilan yang rendah. Hal ini membuat mereka
sulit untuk bersaing di pasar kerja formal. Oleh karena itu, program pelatihan ini diharapkan
dapat menjadi solusi yang efektif untuk menjembatani kesenjangan keterampilan tersebut.

Kesenjangan ekonomi, menjadi salah satu faktor yang menjadikan anak-anak jalanan
sering kali berasal dari keluarga yang kurang mampu. Dalam situasi tersebut, mereka terpaksa
mencari nafkah di jalanan. Oleh karena itu, program ini diharapkan dapat menawarkan alternatif
sumber penghasilan yang lebih baik dan berkelanjutan bagi mereka.

Kesenjangan sosial, sering membuat anak jalanan terpinggirkan dari lingkungan yang
sehat dan positif. Akibatnya, mereka menjadi rentan terhadap berbagai masalah sosial, seperti
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kriminalitas dan penyalahgunaan narkoba. Melalui program ini, diharapkan anak-anak jalanan
dapat menemukan lingkungan yang mendukung dan pembimbing yang mampu membantu
mereka mengembangkan diri secara positif.

Keterbatasan akses menjadi salah satu tantangan utama bagi anak jalanan, terutama dalam
hal memperoleh layanan pendidikan dan pelatihan yang berkualitas. Melalui program ini,
diharapkan anak jalanan dapat menikmati akses yang lebih mudah dan terjangkau, sehingga
mereka dapat mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk masa depan mereka.

Keterbatasan dalam akses pendidikan dan pengembangan keterampilan, dapat
menyebabkan anak-anak jalanan terus kehilangan kesempatan untuk memperoleh ilmu dan
keahlian yang dibutuhkan agar mereka dapat berkontribusi secara produktif dalam masyarakat.
Risiko sosial yang meningkat, anak jalanan yang tidak menerima dukungan dan pemberdayaan
berisiko tinggi terlibat dalam perilaku kriminal, penyalahgunaan narkoba, serta masalah sosial
lainnya.

Pelatihan merupakan salah satu elemen dalam sistem pendidikan yang berfungsi sebagai
alat untuk membina dan memperkaya karir, serta sebuah langkah untuk memperbaiki kualitas
tenaga kerja sesuai dengan tuntutan pekerjaan.

Proses pendidikan pengajaran yang memanfaatkan metode tertentu untuk meningkatkan
wawasan, kemampuan, dan sikap seseorang agar dapat melaksanakan tugas atau pekerjaan
dengan baik. Pendidikan dan pelatihan (diklat) disusun untuk memperbaiki dan mengembangkan
sikap, prilaku, keterampilan, serta pengetahuan individu, khususnya dalam rangka menyesuaikan
diri dengan tuntutan pekerjaan dan perkembangan di dunia kerja.

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang strategi pelatihan steam untuk
meningkatkan life skill bagi anak jalanan di Dinas Sosial Kabupaten Karawang, karena memiliki
tujuan agar mampu mengaktualisasi potensi dirinya, serta mandiri dan siap menghadapi
tantangan hidup serta dunia kerja di masa depan.

LANDASAN TEORI
Pelatihan

Pendidikan dan pelatihan adalah upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia,
pendidikan masyarakat merupakan sebuah pendekatan pendidikan yang dirancang sesuai dengan
kebutuhan komunitas. Proses ini melibatkan masyarakat secara langsung, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi program pendidikan yang ada. Pendidikan ini ditujukan untuk
meningkatkan kualitas hidup baik individu maupun kelompok melalui pendekatan yang berfokus
pada komunitas.

Menurut Dessler (2020), pelatihan adalah suatu proses yang bertujuan untuk mengajarkan
keterampilan dasar kepada karyawan, baik yang baru maupun yang sudah ada. Keterampilan ini
sangat penting agar mereka dapat melaksanakan pekerjaan dengan efektif dan efisien.

Menurut Sri Larasati (2018), pelatihan adalah sebuah proses pendidikan jangka pendek
yang memerlukan pendekatan yang sistematis dan terorganisir. Melalui pelatihan ini, karyawan
non-manajerial dapat mempelajari keterampilan teknis serta pengetahuan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan tertentu.
Konsep Life Skill

Menurut World Health Organization (WHO), life skill dapat dikategorikan menjadi tiga
kelompok utama: Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif (Pemikiran Kritis dan Kreatif),
Keterampilan Sosial dan Komunikasi dan Keterampilan Manajemen Diri (Keterampilan
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Pemerintah Mandiri).
WHO mendefinisikan life skill sebagai keterampilan hidup untuk dapat secara aktif

beradaptasi dan memungkinkan seseorang menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan
sehari-hari. Life skill adalah kemampuan untuk bertindak secara adaptif dan proaktif sehingga
individu dapat memenuhi kebutuhan mereka dan secara efektif memecahkan tantangan sehari-
hari.

Menurut Kenz Davis (2000) menyatakan bahwa keterampilan hidup “pribadi manual”
untuk tubuh individu. Keterampilan ini mendukung siswa dalam memahami cara menjaga
tubuh mereka, berkembang sebagai individu, berkolaborasi dengan baik bersama orang lain,
mengambil keputusan yang rasional, melindungi diri, serta meraih tujuan dalam hidup mereka.
Menurut Rais Saembodo dalam Wira Kurnia S (2006) mengatakan keterampilan menunjukkan
suatu kemampuan atau keahlian ini diperoleh melalui latihan atau pengalaman. Tujuan utama
dari proses pengembangan sumber daya manusia dapat difokuskan pada upaya untuk
membangun pengetahuan dan keterampilan sebaik-baiknya.

Anak Jalanan
Menurut UNICEF (2001), anak jalanan dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori utama:
a. Anak-anak yang bekerja di jalanan, mereka tinggal bersama keluarga mereka tetapi
menghabiskan waktu mereka bekerja di jalanan untuk menambah pendapatan keluarga mereka.
b. Anak yang hidup di jalanan, mereka tidak memiliki tempat tinggal dan sebagian besar hidup di
jalanan.
c. Anak jalanan sementara, anak-anak yang meninggalkan rumah sementara karena perselisihan
atau kekerasan keluarga tetapi tetap berhubungan dengan keluarga mereka.

METODE PENELITIAN
Penelitian yang berjudul “Strategi Pelatihan Steam Untuk Meningkatkan Life Skill Bagi

Anak Jalanan Di Dinas Sosial Kabupaten Karawang” ini menggunakan metode atau pendekatan
kualitatif yang berdekatan dengan fenomena yang terjadi pada subjek penelitian untuk memahami
suatu fenomena.

Metode penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif sebagai metode utama. Studi
kasus merupakan kumpulan aktivitas ilmiah yang dilakukan secara menyeluruh, rinci dan intensif
terkait program, peristiwa, atau kegiatan dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih dalam mengenai kejadian yang terjadi.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi observasi ,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam melalui data yang
diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis dilakukan secara sistematis
dalam tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Pelatihan Steam Untuk Meningkatkan Life Skill Bagi Anak Jalanan Di Dinas Sosial
Kabupaten Karawang.

Informasi mengenai Strategi pelatihan steam untuk meningkatkan life skill bagi anak
jalanan di Dinas Sosial Kabupaten Karawang diperoleh berdasarkan hasil wawancara
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dengan ketua bidang rehabilitasi sosial (R1), instruktur (R2), dan peserta pelatihan (R3, R4,
R5).
Responden 1 (Ketua)

Nama : AR
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pendidikan : S1

Dari hasil observasi dan wawancara dengan R1 mengenai pelaksanaan proses
pelatihan steam di Dinas Sosial Kabupaten Karawang, dapat diketahui bahwa latar
belakang R1 sebagai ketua menyelenggarakan pelatihan yaitu untuk melatih
kemandirian dan pemberdayaan untuk peserta pelatihan tersebut terutama untuk anak
jalanan itu sendiri agar tidak hidup terus-menerus di jalanan ada usaha sendiri.
Alasan R1 memilih anak jalanan yang berusia 18 tahun yaitu karena rasa
semangatnya yang masih tinggi. Jika sudah memiliki keterampilan ini, bisa dijadikan
suatu kegiatan positif dan juag dapat menghasilkan nilai ekonomi untuk mereka.

R1 mengungkapkan bahwa tujuan diadakannya pelatihan ini adalah untuk
menambah pengetahuan dan keterampilan para peserta dan mengembangkan
perekonomian mereka. Jika sudah memiliki keterampilan ini, kemampuan ini bisa
dijadikan suatu kegiatan dan juga dapat menghasilkan nilai ekonomi untuk mereka
dengan cara membuka lapangan pekerjaan sendiri.

R1 menggunakan bahan ajar berupa alat dan bahan praktik yang digunakan
dalam proses pelatihan,panduan keselamatan, sesi tanya jawab dilakukan untuk
peserta dapa mengajukan pertanyaan, alat untuk menilai pemahaman dan
keterampilan peserta setelah pelatihan.

Menurut R1, alat dan perlengkapan yang disediakan untuk pelatihan ini berupa
mesin steam, drum besar, ember, spons cuci motor atau mobil, kain mikrofiber, lap
kering biasa, shampoo kendaraan.

Fasilitas dalam memberikan pelatihan ini kita mengadakannya di aula LBK
yang memang gedung milik dinas sosial provinsi dan fasilitasnya cukup memadai
untuk mengadakan pelatihan, karena pelatihan ini juga diperuntukkan untuk pelatihan
kerja tetapi dalam konteks pelatihan kerja ini bersifat rehabilitatif dan vokasional
yang bersifat usaha dan pengembangan diri. Fasilitasnya tempatnya sendiri itu terdiri
dari gedung dan beberapa ruangan berAc juga, untuk faslitias pelatihannya selain
memberikan fasilitas fisik kami juga memberikan fasilitas sumber daya manusianya
juga dengan mendatangkan narasumber-narasumber yang benar-benar berkompeten
dalam bidangnya.

Menurut R1, dana yang digunakan untuk pelatihan ini berasal dari APBD
Kabupaten Karawang, kisaran dana tersebut ditaksir lebih dari 50 juta biaya untuk
pengadaan barangnya, biaya untuk makan minum peserta, biaya untuk membayar
narasumbernya.

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini menurut R1 menggunakan
beberapa metode seperti tanya-jawab, diskusi, ceramah dan juga praktek.
Penyampaian materi menggunakan kurang lebih 30% dikarenakan peserta tidak
semuanya memahami materi dan 70% praktek.

R1 mengatakan bahwa durasi yang dihitung mulai dari pemberian bimbingan
sampai ke pelaksanaan pelatihan itu sekitar 7 jam dan biasanya pelatihan ini
dilakukan per 3 bulan setiap hari kamis.
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Langkah-langkah atau proses sebelum pelaksanaan ini berjalan menurut R1
melewati beberapa tahapan yaitu, adanya proses pendaftaran dan asessmen berupa
pengenalan karakter, selain melihat identitas dan segala macam yang bersifat
administrasi, melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait, seleksi peserta.

R1 mengatakan bahwa melakukan pendampingan secara intensif selama
pelaksanaan pelatihan sangat penting untuk memastikan bahwa mereka mendapatkan
bimbingan yang memadai dan dapat belajar dengan efektif.

Menurut R1 media yang diperlukan guna menunjang pelaksanaan pelatihan ini
yaitu dengan menyiapkan narasumber untuk penyampaian materi, alat steam (drum
besar, sabun, alat penyemprot air, ember, dan lainnya), media sosialisasi.

Menurut R1 asesmen diagnostik yang digunakan pada penerapan strategi
pelatihan steam secara general yaitu mengumpulkan data dasar, mewawancarai
peserta untuk menggali informasi lebih dalam mengenai minat, motivasi, dan harapan
mereka, menggunakan kuesioner untuk menilai pengetahuan awal peserta tentang
teknik mencuci kendaraan, melakukan observasi langsung, mengadakan sesi praktis
awal dapat menunjukkan keterampilan mereka dalam mencuci kendaraan, melakukan
diskusi kelompok, mengidentifikasi kebutuhan peserta.

R1 menjelaskan bahwa hasil dari asesmen awal ini adalah untuk anak jalana
dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi, kebutuhan, serta
memastikan bahwa setiap peserta mendapatkan dukungan yang sesuai untuk
mengembangkan keterampilan dan potensi mereka.

Menurut R1 proses formatif dalam penerapan strategi pelatihan ini melibatkan
penilailan berkelanjutan untuk mengukur kemajuan peserta, memberikan umpan balik
langsung, dan mendorong refleksi diri. Dengan langkah ini dapat membantu peserta
memahami teknik yang benar dan meningkatkan keterampilan mereka dalam mencuci
kendaraan secara efektif.

Menurut R1, hasil asesmen formatif ini dapat memberikan wawasan yang
berharga mengenai kemajuan peserta, pemahaman mereka tentang teknik yang
diajarkan, untuk ditingkatkan.

R1 menjelaskan bahwa proses asesmen sumatif pada penerapan strategi
pelatihan cuci kendaraan ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi hasil akhir dari
pelatihan dan mengukur sejauh mana peserta telah mencapai tujuan pembelajaran
yang ditetapkan.

Menurut R1 hasil asesmen akhir pada strategi pelatihan cuci kendaraan ini
dapat memberikan gambaran yang jelas meliputi menunjukkan tingkat keterampilan
praktis peserta dalam mencuci kendaraan, dapat memahami teori tentang konsep
dasar mencuci kendaraan, memberikan umpan balik yang diberikan kepada peserta
setelah asesmen akhir dapat mencakup kekuatan yang ditunjukkan selama pelatihan,
melakukan survei untuk mengukur tingkat kepuasan peserta terhadap pelatihan,
dengan membandingkan hasil asesmen akhir dengan asesmen awal dapat
menunjukkan kemajuan individu peserta.

Menurut R1 ada yang namanya monitoring atau komunikasi lanjutan dan
evaluasi itu bersifat penting karena agar kami mengetahui perkembangan lebih lanjut
dari pelatihan yang sudah dijalani oleh mereka, komunikasi lanjutan dilakukan per 1
atau 2 bulan kita mengontrol apakah usaha itu berjalan atau tidak, menghasilkan atau
tidaknya.
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Menurut R1 dampak positif dari pelatihan cuci kendaraan ini dapat memberikan
kepercayaan diri atau penghasilan dengan memiliki keterampilan yang tepat, umpan
balik yang mendukung dan peluang untuk menerapkan apa yang telah dipelajari
selama mengikuti pelatihan ini.

R1 mengatakan bahwa motivasi mengadakan penerapan program pelatihan ini
untuk meningkatkan keterampilan peserta dalam mencuci kendaraan, pelatihan
sendiri juga dapat membantu peserta memperoleh keterampilan yang dibutuhkan
untuk mendapatkan pekerjaan dibidang layanan kebersihan kendaraan, melalui
pelatihan ini peserta dapat diberdayakan untuk memulai usaha mereka sendiri yang
memungkinkan dapat meningkatkan penghasilan dan ekonomi stabil bagi dirinya,
pelatihan juga dapat membantu peserta merasa lebih percaya diri dalam keterampilan
mereka, program pelatihan bertujuan untuk meningkatkan standar layanan dalam
mencuci kendaraan.

Menurut R1 minat yang tinggi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan seseorang untuk mengikuti pelatihan, termasuk pelatihan cuci kendaraan
ini. Oleh karena itu, penting bagi penyelenggara pelatihan untuk menciptakan
lingkungan yang menarik dan relevan untuk memicu minat peserta.

Fasilitas dan peralatan yang disediakan menurut R1 sudah cukup memadai dan
kami berharap dapat memberikan manfaat bagi mereka. Hasil observasi
menunjukkan bahwa fasilitas seperti meja, kursi, dan kipas angin tersedia cukup dan
dalam kondisi baik untuk mendukung kenyamanan peserta.

Menurut R1 materi yang kami sampaikan sudah cukup jelas dan mudah
dipahami oleh peserta karena kami memilih pemateri yang berkompeten dalam
bidangnya dan kami berharap peserta dapat mengimplementasikannya.

R1 mengatakan bahwa manajemen waktu sudah sesuai dengan jadwal yang
dibuat dan tepat sasaran. Setiap sesi pelatihan dilaksanakan tepat waktu sehingga
proses pembelajaran berlangsung dengan lancar, pembagian per-sesi juga berjalan
tepat waktu, sehingga dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pelatihan dengan
tertib dan efektif serta memastikan materi dapat disampaikan dan dipahami dengan
baik tanpa ada kendala terkait pengaturan waktu ini.

Responden 2 (Instruktur)
Nama : SL
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pendidikan : S1

Menurut R2 yang menjadi latar belakang menjadi instruktur di pelatihan ini
yaitu karena dipilih oleh penyelenggara pelatihan dari pihak Dinas Sosial Kabupaten
Karawang, selain itu juga mengembangkan life skill dari para peserta pelatihan.

Tujuan instruktur menurut R2 menyelenggarakan program pelatihan ini adalah
untuk berbagi pengetahuan dan meningkatkan keterampilan agar lebih bermanfaat
sehingga bisa langsung diterapkan didunia kerja. Selain keterampilan teknis,
instruktur juga berperan dalam membentuk etika kerja, kedisiplinan, dan rasa
tanggung jawab agar peserta siap secara mental dan perilaku menghadapi dunia kerja.
Melalui pelatihan yang terstruktur dan didampingi, instruktur membantu peserta
merasa mampu dan percaya diri untuk menjalani pekerjaan secara mandiri. Instruktur
juga memiliki peran sosial dalam membantu mengatasi permasalahan anak jalanan
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melalui pendidikan keterampilan, sehingga mereka berkontribusi langsung dalam
pembangunan sosial. Dengan menjadi panutan dan pembimbing, instruktur dapat
menjadi figur yang memberi inspirasi dan motivasi bagi peserta untuk menjalani
hidup yang lebih baik.

R2 mengatakan bahwa, bahan ajar yang digunakan instruktur adalah modul
pelatihan, alat dan peralatan steam, bahan pembersih, panduan keselamatan kerja,
evaluasi dan mengadakan forum diskusi.

R2 mengatakan, alat dan perlengkapan yang disediakan untuk pelatihan ini
berupa mesin steam, drum besar, ember, spons cuci motor atau mobil, kain
mikrofiber, lap kering biasa, shampoo kendaraan.

Fasilitasnya tempatnya sendiri itu menurut R2 terdiri dari gedung dan beberapa
ruangan berAc juga, untuk faslitias pelatihannya selain memberikan fasilitas fisik
kami juga memberikan fasilitas sumber daya manusianya juga dengan mendatangkan
narasumber-narasumber yang benar-benar berkompeten dalam bidangnya.

Menurut R2, dana yang digunakan untuk pelatihan ini berasal dari APBD
Kabupaten Karawang, kisaran dana tersebut ditaksir lebih dari 50 juta biaya untuk
pengadaan barangnya, biaya untuk makan minum peserta, biaya untuk membayar
narasumbernya.

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini menurut R1 menggunakan
beberapa metode seperti tanya-jawab, diskusi, ceramah dan juga praktek.
Penyampaian materi menggunakan kurang lebih 30% dikarenakan peserta tidak
semuanya memahami materi dan 70% praktek.

R2 mengatakan kalau dalam melaksanakan pelatihan, waktu yang digunakan
adalah pada hari Kamis mulai dari pagi pukul 09.00 sampai sore sekitar pukul 15.00.

Menurut R2 melakukan pembukaan pelatihan, penyampaian materi teori,
demonstrasi praktik, sesi praktik peserta, tanya jawab dan melakukan evaluasi.

R2 mengatakan pendampingan intensif pada peserta saat pelatihan dilakukan
untuk memastikan peserta mendapatkan bimbingan yang cukup.

R2 mengatakan bahwa, media yang diperlukan guna menunjang pelaksanaan
pelatihan ini yaitu dengan menyiapkan narasumber untuk penyampaian materi, alat
steam (drum besar, ember, spons cuci motor atau mobil, kain mikrofiber, lap kering
biasa, shampoo kendaraan, dan lainnya), media sosialisasi dan media evaluasi.

Proses asesmen awal menurut R2 sangat penting karna untuk memastikan
bahwa program pelatihan relevan dan efektif. Dengan memahami kebutuhan, potensi,
dan tantangan peserta, pelatih dapat menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung dan menerima keterampilan yang mereka butuhkan untuk meningkatkan
kualitas hidup mereka.

Menurut R2, memahami profil peserta, minat, motivasi tantangan dan
kebutuhan memungkinkan lingkungan belajar yang mendukung dan menerima
keterampilan yang mereka butuhkan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.
Maka hasil asesmen awal bersifat sangat penting untuk merancang suatu program
pelatihan yang efektif dan relevan bagi peserta.

Proses penilaian formatif sangat penting dalam penerapan strategi pelatihan
karena membantu pelatih untuk memantau kemajuan dan mendukung peserta dalam
mencapai tujuan pembelajaran mereka. Dengan memberikan umpan balik untuk
membuat dan menciptakan lingkungan belajar interaktif, peserta dapat
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mengembangkan keterampilan yang lebih efektif.
R2 mengatakan bahwa hasil penilaian formatif ini sangat penting untuk

memahami kemajuan peserta saat berpartisipasi dalam pelatihan. Dengan
memberikan umpan balik untuk membuat dan menciptakan lingkungan interaktif,
peserta dapat mengembangkan keterampilan yang mereka butuhkan. Hasil ini juga
membantu pelatih merancang program pelatihan yang lebih memenuhi kebutuhan
peserta.

Menurut R2 proses asesmen sumatif sangat penting untuk mengevaluasi hasil
akhir dari pelatihan cuci kendaraan. Dengan menggunakan instrumen penilaian yang
benar dan memberikan umpan balik yang membangun, pelatih dapat memastikan
bahwa peserta mencapai tujuan pembelajaran mereka dan bersedia menerapkan
keterampilan yang telah mereka pelajari. Hasil penilaian keseluruhan ini juga
memberikan informasi berharga tentang peningkatan program pelatihan di masa
depan.

R2 mengemukakan bahwa hasil penilaian akhir dalam strategi pelatihan ini
memberikan gambaran menyeluruh tentang keberhasilan dan efektivitas peserta dari
program pelatihan. Dengan menggunakan instrumen penilaian yang benar dan
memberikan umpan balik yang bersifat membangun dapat memastikan bahwa peserta
mencapai tujuan mereka dan bersedia menerapkan keterampilan yang telah mereka
pelajari. Hasil evaluasi akhir ini juga dapat memberikan informasi berharga untuk
peningkatan program di masa depan.

Menurut R2 komunikasi lebih lanjut setelah pelatihan sangat penting untuk
mendukung peserta dalam menggunakan keterampilan yang telah mereka pelajari dan
keberlanjutan dari pelatihan yang telah mereka ikuti. Dengan memberikan berbagai
bentuk dukungan dan komunikasi, penyedia pelatihan dapat membantu peserta
mencapai kesuksesan jangka panjang yang sukses dalam karier mereka.

Menurut R2 pelatihan dapat memberikan dampak positif terhadap
kepercayaan diri dan juga dari segi penghasilan peserta nantinya. dengan memberikan
keterampilan yang dapat dipasarkan, pelatihan juga dapat meningkatkan kualitas
hidup mereka. Peningkatan kepercayaan diri dapat mendorong peserta untuk
mengambil langkah-langkah pengembangan pribadi lebih lanjut.

Menurut R2 motivasi dari mengadakannya penerapan program pelatihan ini
untuk meningkatkan keterampilan peserta dalam mencuci kendaraan, pelatihan
sendiri juga dapat membantu peserta memperoleh keterampilan yang dibutuhkan
untuk mendapatkan pekerjaan dibidang layanan kebersihan kendaraan, melalui
pelatihan ini peserta dapat diberdayakan untuk memulai usaha mereka sendiri yang
memungkinkan dapat meningkatkan penghasilan dan ekonomi stabil bagi dirinya.

Menurut R2 ketertarikan atau minat peserta dalam mengikuti pelatihan sangat
dipengaruhi oleh hubungan antara pelatihan dan tujuan karir serta kebutuhan untuk
meningkatkan keterampilan mereka sendiri.

Menurut R2, fasilitas dan peralatan yang disediakan sudah cukup memadai dan
kami berharap dapat memberikan manfaat bagi mereka. Hasil observasi
menunjukkan bahwa fasilitas seperti meja, kursi, dan kipas angin tersedia cukup dan
dalam kondisi baik untuk mendukung kenyamanan peserta.

Menurut R2 materi yang kami sampaikan sudah cukup jelas dan mudah
dipahami oleh peserta karena kami memilih pemateri yang berkompeten dalam



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.6, Oktober 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

1332

bidangnya dan kami berharap peserta dapat mengimplementasikannya.
Untuk manajemen waktu sudah sesuai dengan jadwal yang dibuat dan tepat

sasaran. Setiap sesi pelatihan dilaksanakan tepat waktu sehingga proses pembelajaran
berlangsung dengan lancar, pembagian per-sesi juga berjalan tepat waktu, sehingga
dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pelatihan dengan tertib dan efektif serta
memastikan materi dapat disampaikan dan dipahami dengan baik tanpa ada kendala
terkait pengaturan waktu ini.

Responden 3 (Peserta Pelatihan)
Nama : HD
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pendidikan : SMA

Menurut R3 yang melatar belakangi ia mengikuti pelatihan ini karena ingin
meningkatkan kemampuannya untuk merubah kehidupannya, serta menambah
pengalaman sebelum terjun langsung ke dunia pekerjaan di bidang cuci kendaraan ini.

R3 mengatakan tujuan penerapan pelatihan untuk anak jalanan seperti dirinya
itu untuk melatih bakat dalam berwirausaha pada bidang cuci kendaraan ini, untuk
mencakup peningkatan keterampilan, meningkatkan kepercayaan diri, memperluas
jaringan dan kolaborasi terhadap pengembangan diri yang bersifat berkelanjutan.

Menurut R3, isi dari bahan ajar dalam penerapan pelatihan ini mencakup
tentang teori dasar, teknik mencuci, penggunaan alat dan bahan pembersih yang telah
disiapkan, serta diakhir pelatihan ini dilakukan evaluasi keterampilan yang membuat
kami mendapatkan pengalaman yang bermanfaat.

R3 menjelaskan bahwa alat dan perlengkapan yang disediakan sangat beragam
dan juga lengkap yang terdiri dari mesin steam, drum besar, ember, spons cuci motor
atau mobil, kain mikrofiber, lap kering biasa, shampoo kendaraan yang membuat
semakin semangat selama pelatihan.

Menurut R3 sebagai peserta, fasilitas yang digunakan dalam penerapan strategi
program pelatihan sangat penting karena dapat meningkatkan hasil yang dicapai.
fasilitas itu terdiri dari area praktik yang luas, ketersediaan alat, lingkungan yang
positif dan mendukung, akses yang terjangkau bagi peserta yang mengikuti program
pelatihan ini.

Menurut R3 mengenai biaya tidak dapat memastikan berapa rupiah karena
cukup bervariasi tergantung pada biaya pendaftaran, transportasi, serta biaya
tambahan lainnya.

Metode yang digunakan selama pelatihan menurut R3 meliputi pemberian
materi, melakukan praktik langsung, mengadakan evaluasi serta interaksi dengan
semua yang terlibat.

Menurut R3 durasi pelaksanaan pelatihan kira-kira sekitar 7 jam dan
dilaksanakan pada hari Kamis. Untuk tahapan-tahapannya yaitu beradaptasi,
pemberian materi, melakukan praktik langsung dan mengadakan evaluasi.

Langkah-langkah dalam pelaksanaan pelatihan menurut R3 adalah berupa
beradaptasi, pemberian materi, melakukan praktik langsung dan mengadakan evaluasi.

R3 mengatakan bahwa selama pelatihan kami didampingi secara intensif oleh
instruktur dan pihak lain yang terlibat, pendampingan ini dilakukan agar dapat
membantu kami memahami teknik secara mendalam, memperbaiki keterampilan
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yang kami miliki, dan merasa percaya diri dalam menerapkan apa yang telah kami
pelajari.

Menurut R3, media yang digunakan dalam pelaksanaan pelatihan memiliki
peran yang sangat penting dalam membantu proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan mudah dipahami. R3 menilai bahwa media yang menunjang pelatihan
mencakup berbagai bentuk, mulai dari bahan ajar tertulis seperti buku panduan, yang
memuat penjelasan mengenai prosedur kerja, teknik pencucian. Selain itu, adanya alat
peraga juga sangat membantu dalam memperjelas materi yang disampaikan, terutama
dalam mengenali peralatan dan perlengkapan yang digunakan dalam proses cuci
kendaraan. R3 menambahkan bahwa media interaktif seperti sesi diskusi, tanya jawab
dan praktik langsung mampu meningkatkan pemahaman mereka karena dapat
langsung diterapkan dalam berwirausaha nantinya, R3 juga media yang tak kalah
penting adalah adanya evaluasi seperti penilaian praktik atau tanggapan dari
instruktur juga dinilai sangat berguna untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
peserta terhadap materi yang telah dipelajari.

Menurut R3 proses asesmen awal dalam penerapan strategi pelatihan steam ini
mencakup identifikasi peserta, penilaian keterampilan awal, analisis kebutuhan,
penilaian psikososial yang berupa kesejahteraan emosional dan dukungan sosial,
penyusunan profil peserta berisikan rencana pembelajaran individual dan
dokumentasi hasil asesmen dan umpan balik berupa motivasi untu belajar kepada
peserta.

Menurut R3, hasil asesmen awal menunjukkan bahwa peserta pelatihan
memiliki variasi yang cukup signifikan dalam hal keterampilan awal. Ada peserta
yang sudah memiliki pengalaman dasar dalam mencuci kendaraan, sementara yang
lain masih membutuhkan pemahaman mendasar terkait teknik dan prosedur yang
benar. Selain itu, peserta menunjukkan motivasi yang tinggi untuk mengikuti
pelatihan, namun di sisi lain, peserta juga menghadapi tantangan psikologis seperti
rasa tidak percaya diri, kecemasan atau kekhawatiran akan kemampuan diri untuk
mengikuti pelatihan dengan baik, dalam hal ini dukungan sosial dari instruktur,
sesama peserta maupun lingkungan pelaihan sangat berperan dalam membangun
kepercayaan diri dan semangat belajar peserta.

Menurut R3 pelaksanaan proses formatif dalam strategi pelatihan ini dinilai
berlangsung dengan baik. Selama kegiatan pelatihan, peserta menerima umpan balik
langsung dari instruktur, berpartisipasi dalam diskusi pascapraktik, serta mengikuti
evaluasi secara berkala yang membantu mereka memantau perkembangan. Proses ini
dianggap efektif dalam mendorong peningkatan keterampilan secara bertahap dan
mendukung proses pembelajaran yang berkesinambungan.

Menurut R3 hasil asesmen formatif pada pelatihan cuci kendaraan memberikan
gambaran yang jelas tentang kemajuan, pemahaman dan keterampilan yang telah
mereka capai selama proses pelatihan.

Menurut R3 proses asesmen sumatif ini berfungsi untuk mengevaluasi hasil
akhir dari proses pembelajaran yang telah kami jalani, sekaligus menjadi alat ukur
terhadap pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan sejak awal pelatihan.

Hasil penilaian akhir terhadap pelatihan steam menurut R3 menunjukkan bahwa
kami telah mencapai keterampilan pelatihan yang baik, paham konsep teori dengan
memadai, menerima tanggapan yang positif, memiliki kesadaran diri dan kemampuan
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merenungkan pengalaman, menerima sertifikat, serta memiliki rencana lanjutan untuk
terus mengembangkan kemampuan mereka. Dengan hasil yang cukup memuaskan,
kami merasa lebih siap dan yakin untuk menerapkan apa yang telah dipelajari serta
mengejar peluang di bidang perawatan kendaraan.

Menurut R3 komunikasi yang dilakukan setelah pelatihan steam ini sangat
penting dan bermanfaat, karena dapat mendukung peningkatan keterampilan serta
memastikan pembelajaran tetap berkelanjutan.

Menurut R3 pelatihan cuci mobil memberikan dampak besar terhadap
peningkatan kepercayaan diri, pendapatan, keterampilan, kesempatan kerja yang lebih
baik, kenaikan gaji, serta semangat untuk terus belajar. Selain itu, dampak positif
dalam aspek emosional dan sosial juga terlihat, sehingga pelatihan ini menjadi
langkah penting dalam pembelajaran dan pengembangan karir kami.

Menurut R3 program pelatihan ini menjadi sebuah kesempatan yang sangat
berharga karena untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan selaras dengan
kebutuhan dunia kerja saat ini. Saya sendiri percaya bahwa melalui pelatihan ini,
dapat membuka peluang kerja yang lebih baik dan memperkuat posisi kami dalam
persaingan di pasar tenaga kerja. Selain itu, program ini juga memberikan arah yang
jelaas untuk pengembangan karir ke depan, sekaligus membangun jaringan sosial
yang positif dan saling mendukung.

Menurut R3 dibutuhkan keseriusan dan semangat tinggi untuk mengikuti
pelatihan cuci kendaraan ini. Semangat tersebut didukung oleh hubungan antara
pelatihan dengan peluang karir, keinginan untuk terus belajar, keinginan untuk
meningkatkan keterampilan, dukungan dari sekitar, kesempatan untuk membangun
jaringan sosial, serta peluang untuk meningkatkan rasa percaya diri.

Menurut R3 fasilitas yang disediakan sudah cukup memadai, meskipun ada
beberapa saran untuk peningkatan, tapi secara keseluruhan baik fasilitas maupun
peralatan yang disediakan telah cukup mendukung proses pelatihan dengan baik. Hal
ini sesuai dengan hasil pengamatan saya saat melakukan observasi, di mana
ketersediaan fasilitas seperti meja, kursi, dan perlengkapan lainnya terbilang cukup
memadai untuk jumlah peserta yang ada. Selain itu, kondisi sarana tersebut masih
baik dan layak pakai, serta kipas angin yang tersedia juga memadai untuk menunjang
kenyamanan selama kegiatan berlangsung.

R3 mengatakan bahwa materi yang disampaikan oleh ketua maupun instruktur
sudah cukup jelas, mulai dari penjelasan yang terencana, penggunaan contoh yang
mudah dalam pelaksanaan pelatihan, interaksi yang baik dan ketersediaan materi
pendukung lainnya.

Menurut R3 pelaksanaan pelatihan cuci kendaraan ini berlangsung sesuai
dengan jadwal yang telah disusun sebelumnya. pembagian per-sesi juga berjalan tepat
waktu, sehingga dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pelatihan dengan tertib
dan efektif serta memastikan materi dapat disampaikan dan dipahami dengan baik
tanpa ada kendala terkait pengaturan waktu ini.

Responden 4 (Peserta Pelatihan)
Nama : AA
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pendidikan : SMA
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Menurut R4 latar belakang pelaksanaan program pelatihan ini didasarkan pada
permintaan pasar yang tinggi, kebutuhan untuk meningkatkan keterampilan,
dukungan dari pihak penyelenggara, peningkatan peluang kerja, kesadaran akan
pentingnya pelatihan, serta motivasi pribadi.

Menurut R4 tujuan dari diselenggarakannya program pelatihan ini yaitu
meliputi meningkatkan keahlian, meningkatkan kualitas pelayanan, membuka
kesempatan kerja, meningkatkan pemahaman yang lebih dalam, mendorong
pembelajaran yang berkelanjutan, membangun jaringan serta memperluas hubungan,
meningkatkan rasa percaya diri.

Menurut R4 isi dari bahan ajar dalam penerapan pelatihan ini berisi tentang
penjelasan mengenai teori dasar, cara melakukan pembersihan, penggunaan alat dan
bahan pembersih yang sudah disiapkan serta diakhir kegiatan dilakukan
pengevaluasian keterampilan yang memberikan pengalaman yang sangat bermanfaat.

Menurut R4 alat dan peralatan yang disiapkan sangat beragam dan lengkap
termasuk alat untuk membersihkan yang membuat semakin bersemangat selama
pelatihan.

Menurut R4 fasilitas yang digunakan dalam pelaksanaan program pelatihan
sangat penting karena bisa membantu meningkatkan hasil yang dicapai. Fasilitas
tersebut mencakup area praktik yang luas, tersedianya peralatan yang cukup,
lingkungan yang positif dan mendukung, serta akses yang mudah dan terjangkau bagi
peserta yang mengikuti program pelatihan ini.

Menurut R4 biaya tidak bisa ditentukan secara pasti karena beragam tergantung
dari biaya pendaftaran, transportasi, serta beberapa biaya tambahan lainnya.

Menurut R4 metode yang digunakan selama pelatihan mencakup penyampaian
materi, melaksanakan praktik langsung, melakukan evaluasi, serta berinteraksi
dengan semua pihak yang terlibat.

Menurut R4 pelatihan berlangsung sekitar 7 jam dan diadakan pada hari kamis.
Prosesnya terdiri dari beberapa tahap, yaitu beradaptasi, menerima materi,
melaksanakan praktik langsung, dan melakukan evaluasi.

Menurut R4 langkah-langkah dalam pelaksanaan pelatihan adalah berupa
beradaptasi, pemberian materi, melakukan praktik langsung dan mengadakan evaluasi.

R4 mengatakan bahwa selama masa pelatihan, kami selalu didampingi secara
aktif oleh instruktur serta pihak-pihak terlibat. Bantuan ini bertujuan untuk membantu
kami memahami teknik secara lebih dalam, meningkatkan keterampilan yang telah
kami miliki, dan membuat kami lebih percaya diri dalam mengaplikasikan
pengetahuan yang telah kami pelajari.

Menurut R4 media yang digunakan dalam pelatihan memainkan peran penting
dalam membantu proses belajar agar lebih efektif dan mudah dipahami. Berbagai
jenis media pendukung pelatihan terdiri dari berbagai bentuk, seperti bahan ajar
tertulis berupa buku panduan yang menjelaskan langkah-langkah kerja serta teknik
pencucian kendaraan. Selain itu, penggunaan alat peraga juga sangat membantu
dalam memperjelas materi pelajaran, terutama dalam mengenali peralatan dan
perlengkapannya. Media interaktif seperti diskusi, tanya jawab, dan praktik langsung
mampu meningkatkan pemahaman peserta karena bisa langsung diterapkan dalam
berwirausaha. Media lain yang tidak kalah penting adalah evaluasi, seperti penilaian
praktik.
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Menurut R4 proses evaluasi awal dalam penerapan strategi pelatihan steam ini
meliputi pengenalan peserta, pengecekan kemampuan awal mereka, analisis
kebutuhan, serta evaluasi psikososial seperti kondisi emosional dan dukungan sosial.
Selain itu, dibuat profil peserta yang berisi rencana pembelajaran pribadi, catatan
hasil evaluasi, serta umpan balik berupa dorongan dan semangat.

Menurut R4 hasil pengevaluasian awal dalam penerapan strategi pelatihan
steam menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas
kami sebagai salah satu peserta. Para peserta juga mencatat bahwa pendekatan
pembelajaran yang menggabungkan beberapa bidang ilmu ini sangat efektif dalam
mendorong kerjasama serta kemampuan memecahkan masalah di antara peserta.

Menurut R4 hasil asesmen formatif pada pelatihan cuci kendaraan ini
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan, rasa percaya diri dan kerjasama yang
lebih baik. Hasil ini menunjukkan bahwa proses pelatihan sudah berhasil dan
menjadi dasar yang kuat bagi kami untuk terus meningkatkan kemampuan di bidang
mencuci kendaraan.

Menurut R4 proses asesmen sumatif pada penerapan strategi pelatihan ini
meliputi evaluasi akhir dengan ujian praktik dan teori, penggunaan kriteria penilaian
yang jelas, pengumpulan data dan dokumentasi hasil, penilaian kinerja secara
menyeluruh, serta persiapan menghadapi dunia kerja.

Menurut R4 hasil asesmen akhir pada strategi pelatihan steam ini menghasilkan
meningkatkan rasa percaya diri, menerima umpan balik yang baik dari pengajar, serta
siap untuk bekerja di dunia nyata.

R4 mengatakan bahwa komunikasi lanjutan yang dilakukan setelah pelatihan
Steam ini sangat penting dan bermanfaat, karena bisa membantu meningkatkan
keterampilan serta memastikan bahwa proses belajar tetap berlangsung terus menerus.

R4 mengatakan bahwa dengan diadakannya pelatihan mencuci kendaraan ini
dapat memberikan dampak besar dalam meningkatkan kepercayaan diri, pendapatan,
keterampilan, kesempatan kerja yang lebih baik, kenaikan gaji, serta semangat untuk
terus belajar. Selain itu, ada dampak positif dalam hal emosional dan sosial yang
terlihat jelas, sehingga pelatihan ini menjadi langkah penting dalam proses belajar
dan pengembangan karir kami.

Menurut R4 motivasinya dalam menerapkan program pelatihan cuci kendaraan
itu dapat menghasilkan peningkatan keterampilan dan pengetahuan, peluang kerja
yang lebih baik, pemberdayaan ekonomi, pengembangan diri, peningkatan kualitas
pelayanan, membangun banyak relasi, serta dukungan dari masyarakat sekitar.

Menurut R4 minat tinggi sangat diperlukan untuk mengikuti pelatihan ini.
Minat tersebut didorong oleh kesadaran akan peluang karir, dukungan dari
lingkungan, kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan komitmen untuk
meraih kesuksesan dimasa depan.

Menurut R4 fasilitas yang tersedia sudah cukup memadai, meskipun ada
beberapa saran untuk perbaikan, namun secara keseluruhan, fasilitas dan peralatan
yang disediakan sudah cukup mendukung proses pelatihan dengan baik. Berdasarkan
hasil observasi saya, meja, kursi, dan perlengkapan lainnya tersedia dalam jumlah
yang cukup dan sesuai dengan jumlah peserta. Kondisinya masih baik, dan kipas
angin yang ada juga cukup untuk menunjang kenyamanan.”

R4 mengatakan bahwa materi yang diberikan oleh ketua atau instruktur
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dijelaskan dengan sangat jelas dan teratur. Penjelasan yang diberikan pun memiliki
struktur yang baik, sehingga mudah dicerna. Selain itu, penggunaan contoh yang
sederhana tapi tepat sangat membantu dalam menyampaikan konsep dengan lebih
jelas. Proses pelatihan berjalan secara interaktif, dengan adanya diskusi yang dua
arah, sehingga mendorong partisipasi aktif. Selain itu, instruktur juga memberikan
berbagai bahan pendukung yang lengkap dan siap digunakan, sehingga peserta dapat
memperdalam pemahaman.

Menurut R4 pelatihan cuci kendaraan berjalan sesuai dengan jadwal yang sudah
ditentukan sebelumnya. Pembagian sesi juga berlangsung tepat waktu, sehingga
peserta dapat mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pelatihan secara tertib dan efektif.
Hal ini memastikan materi yang disampaikan dapat dengan baik dipahami tanpa ada
hambatan karena pengaturan waktu yang telah dibuat dengan benar.

Responden 5 (Peserta Pelatihan)
Nama : AJ
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pendidikan : SMA

R5 mengatakan bahwa yang menjadi latar belakang mengikuti pelatihan ini
didorong oleh keinginan yang kuat untuk meningkatkan kemampuan diri, khususnya
dalam bidang pencucian kendaraan, juga sebagai kesempatan berharga untuk
memperdalam pengetahuan dan keterampilan teknis yang dibutuhkan sebelum benar-
benar terjun ke dunia kerja, menjadi motivasi untuk melakukan perubahan positif
dalam kehidupannya, baik dari segi ekonomi maupun kualitas hidup secara
keseluruhan.

R5 mengatakan bahwa tujuan dari penyelenggaraan program pelatihan ini
mencakup meningkatkan kemampuan, memperbaiki kualitas pelayanan, memberikan
peluang kerja, memperdalam pemahaman, mendorong pembelajaran yang terus-
menerus, membangun jaringan yang lebih luas, serta meningkatkan rasa percaya diri.

R5 mengatakan bahwa isi dari materi pembelajaran dalam penerapan pelatihan
ini mencakup penjelasan mengenai teori dasar, langkah-langkah cara membersihkan,
penggunaan alat dan bahan pembersih yang telah disiapkan, serta di akhir kegiatan
dilakukan pengevaluasian keterampilan yang memberikan pengalaman yang sangat
berguna.

R5 mengatakan bahwa alat dan peralatan yang disiapkan sangat beragam dan
lengkap termasuk alat untuk membersihkan yang membuat semakin bersemangat
selama pelatihan.

R5 mengatakan bahwa fasilitas yang digunakan saat menjalankan program
pelatihan sangat penting karena bisa membantu meningkatkan hasil yang dicapai.
Fasilitas yang tersedia meliputi area praktik yang luas, tersedianya peralatan yang
memadai, lingkungan sekitar tempat pelatihan yang positif serta mendukung, dan
akses yang mudah.

R5 mengatakan bahwa biaya tidak bisa dihitung secara pasti karena bergantung
pada berbagai faktor seperti biaya pendaftaran, transportasi, serta beberapa
pengeluaran tambahan lainnya.

R5 mengatakan bahwa metode yang digunakan saat pelatihan meliputi
penyampaian materi, melakukan latihan langsung, melakukan penilaian, serta
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berkomunikasi dengan semua pihak yang terlibat.
R5 mengatakan bahwa pelatihan berlangsung selama sekitar tujuh jam dan

diadakan pada hari Kamis. Proses pelatihan terdiri dari beberapa tahap, yaitu
beradaptasi dengan suasana, menerima materi pelatihan, melakukan praktik langsung,
serta melakukan evaluasi.

Menurut R5 langkah-langkah dalam menjalankan pelatihan mencakup proses
beradaptasi dengan peserta, memberikan materi pembelajaran, melaksanakan latihan
langsung, serta melakukan pengecekan atau penilaian setelahnya.

Menurut R5 selama masa pelatihan, kami selalu ditemani dan didukung aktif
oleh instruktur serta pihak-pihak yang terlibat. Bantuan ini bertujuan agar kami bisa
memahami teknik dengan lebih baik, meningkatkan kemampuan yang sudah kami
miliki, serta membuat kami lebih percaya diri dalam menggunakan pengetahuan yang
telah kami pelajari.

Menurut R5 media yang digunakan dalam pelatihan memiliki peran penting
dalam membantu proses belajar agar lebih efektif dan mudah dipahami. Berbagai
jenis media pendukung pelatihan memiliki berbagai bentuk, seperti bahan ajar tertulis
berupa buku panduan yang menjelaskan langkah-langkah kerja serta teknik mencuci
kendaraan. Selain itu, penggunaan alat peraga juga sangat membantu dalam
memperjelas materi pelajaran, terutama dalam mengenali peralatan dan
perlengkapannya. Media interaktif seperti diskusi, tanya jawab, dan praktik langsung
membantu peserta memahami materi dengan lebih baik karena mereka bisa langsung
diterapkan dalam berwirausaha. Media lain yang juga penting adalah evaluasi,
misalnya penilaian praktik.

R5 mengatakan bahwa evaluasi awal dalam pelaksanaan strategi pelatihan ini
mencakup identifikasi peserta, penilaian terhadap kemampuan dasar mereka, analisis
kebutuhan pelatihan, serta peninjauan aspek psikososial seperti keadaan emosional
dan dukungan sosial yang dimiliki. Selain itu, disusun profil peserta yang memuat
rencana pembelajaran individual, hasil evaluasi, serta umpan balik yang memberikan
motivasi dan semangat.

Menurut R5 hasil evaluasi awal dari pelaksanaan strategi pelatihan ini
mengindikasikan adanya peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis dan
kreativitas kami sebagai peserta. Peserta juga mengamati bahwa pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai bidang ilmu terbukti sangat efektif
dalam mendorong kolaborasi dan mengembangkan kemampuan dalam menyelesaikan
masalah bersama.

R5 mengatakan bahwa hasil asesmen formatif dalam pelatihan cuci kendaraan
ini mengindikasikan adanya peningkatan keterampilan, kepercayaan diri, serta
kualitas kerja sama antar peserta. Ini menunjukkan bahwa pelatihan telah berjalan
dengan efektif dan memberikan landasan yang solid bagi kami untuk terus
mengembangkan kompetensi di bidang pencucian kendaraan.

R5 mengatakan bahwa hasil asesmen formatif dalam pelatihan cuci kendaraan
ini memperlihatkan adanya perkembangan dalam keterampilan, peningkatan
kepercayaan diri, serta terjalinnya kerja sama yang lebih efektif antar peserta.
Capaian ini mencerminkan keberhasilan pelatihan dan menjadi fondasi yang kokoh
bagi kami untuk terus mengasah kemampuan di bidang pencucian kendaraan.

R5 mengatakan bahwa proses asesmen sumatif dalam penerapan strategi
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pelatihan ini mencakup evaluasi akhir melalui ujian praktik dan teori, penerapan
kriteria penilaian yang terstruktur, pengumpulan data beserta dokumentasi hasil
pelatihan, serta pembekalan untuk kesiapan memasuki dunia kerja.

R5 mengatakan bahwa hasil dari asesmen akhir pada pelatihan cuci kendaraan
menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan ini mampu meningkatkan kemampuan,
menumbuhkan rasa percaya diri, serta memperbaiki kualitas kerjasama antar peserta.

R5 mengatakan bahwa setelah pelatihan selesai, komunikasi tetap dilanjutkan
melalui grup diskusi dan pendampingan dari instruktur. Tujuan dari komunikasi ini
adalah untuk mendukung peserta dalam berbagi pengalaman, menyampaikan
pertanyaan, serta memperoleh bimbingan lanjutan dalam penerapan keterampilan
yang telah diperoleh selama pelatihan.

Menurut R5 pelatihan ini memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
rasa percaya diri, khususnya dalam menjalankan tugas secara mandiri dan dengan
lebih profesional. Selain itu, R5 mulai merasakan adanya peningkatan pendapatan,
karena keterampilan yang diperoleh selama pelatihan membuka peluang untuk
bekerja maupun memulai usaha di bidang cuci kendaraan.

R5 mengatakan bahwa motivasi diadakannya program pelatihan ini adalah
untuk mengembangkan keterampilan kerja yang relevan dengan kebutuhan di
lapangan, menciptakan peluang untuk berwirausaha atau bekerja, serta mendorong
kemandirian ekonomi melalui peningkatan kepercayaan diri dan kemampuan.

R5 mengatakan bahwa butuh minat yang besar untuk mengikuti pelatihan ini
karena materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan mereka serta berpotensi
meningkatkan keterampilan dan kesempatan kerja di bidang cuci kendaraan.
Semangat dan minat juga tumbuh dari keinginan untuk mengembangkan kemampuan
secara praktis dan mendapatkan manfaat nyata dari pelatihan tersebut.

Menurut R5 fasilitas dan peralatan yang tersedia selama pelatihan ini dinilai
cukup memadai. R5 merasa bahwa sarana yang disediakan sudah membantu dalam
pelaksanaan praktik sehingga pelatihan dapat berlangsung dengan efektif. Ini sesuai
dengan hasil pengamatan saya ketika melakukan observsi bahwa ketersedian meja,
kursi dan yang lain jumlahnya cukup memadai dengan jumlah peserta, kondisinya
baik, kipas angin memadai.

Menurut R5 materi yang disampaikan oleh ketua atau instruktur dianggap
sudah jelas dan mudah dipahami. Penyampaian yang terstruktur dengan baik
membuat lebih mudah mengikuti setiap tahapan pelatihan serta mengaplikasikan
materi dalam praktik.

R5 mengatakan pengelolaan waktu selama pelatihan berjalan sesuai dengan
jadwal yang direncanakan. Setiap sesi pelatihan dilaksanakan tepat waktu sehingga
proses pembelajaran berlangsung dengan lancar.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang sudah di lakukan maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Strategi Pelatihan Steam Untuk Meningkatkan Life Skill Bagi Anak Jalanan
Di Dinas Sosial Kabupaten Karawang

Strategi pelatihan steam yang diterapkan oleh Dinas Sosial Kabupaten
Karawang berhasil meningkatkan keterampilan anak jalanan dalam hal apa
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mencuci kendaraan bermotor atau disebut juga dengan Steam. Strategi ini
dilakukan dengan perencanaan pelatihan yang matang, penyediaan fasilitas dan
infrastruktur yang memadai, penerapan metode pembelajaran berbasis praktik
langsung sebesar 70%, serta pendampingan yang intensif selama masa pelatihan.

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam kegiatan pelatihan steam
untuk meningkatkan life skill bagi anak jalanan di Dinas Sosial Kabupaten
Karawang

Faktor pendukung dalam kegiatan pelatihan steam tingginya motivasi
peserta, semangat belajar, kepercayaan diri yang tumbuh selama pelatihan, serta
ketersediaan fasilitas dan media pembelajaran yang cukup memadai. Dukungan
dari instruktur dan suasana pelatihan yang kondusif juga turut memperkuat proses
belajar. Sedangkan faktor penghambat dalam kegiatan pelatihan steam yaitu
keterbatasan alat bantu pelatihan jika peserta melebihi kapasitas, ketertarikan
peserta yang belum merata, serta tantangan dari kondisi lingkungan sosial dan latar
belakang psikologis peserta seperti rasa minder atau rendah diri.
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